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BAB IV

KONSEP UMMATAN WAHIDAH PANDANGAN

QURAISH SHIHAB

A. Penafsiran Ayat Ummatan Wahidah

Dalam Islam, terdapat pokok-pokok ajaran, baik untuk
membenarkan wahyu-wahyu Allah swt sebelumnya, maupun untuk
memberikan kabar gembira bagi mereka yang mau beriman kepada Tuhan
Allah swt yang ESA atau Tuhan yang wahid. Oleh karena itu, Islam
merupakan din yang telah lengkap dan sempurna, karena Islam
memberikan sebuah kerangka konsep yang jelas tentang sistem masyarakat
dan hukum yang bersifat menyeluruh.*

Menurut Quraish Shihab, dalam konteks sosiologi, umat adalah
himpunan manusia yang seluruh anggotanya bersama-sama menuju satu
arah yang sama, bahu membahu dan bergerak secara dinamis di bawah

kepemimpinan yang sama.? Quraish Shihab menafsirkan ayat-ayat tentang

'Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam dan Masyarakat Modern, Teori, Fakta, dan
Aksi Sosial (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2010), p,87

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,...,
p, 174
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ummatan wahidah yang terdapat dalam Alquran yang ditafsirkan pada

kitab Al-Misbah, yaitu:
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“Manusia adalah umat yang satu, lalu Allah mengutus para nabi
pembawa berita gembira dan pembawa peringatan. Dan Allah
menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar supaya dapat memberi
keputusan bagi manusia dalam perkara yang mereka perselisihkan.
Tidaklah berselisin tentang Kitab itu melainkan orang yang telah
didatangkan kepada mereka Kitab, setelah keterangan-keterangan yang
nyata karena dengki di antara mereka, maka allah memberi petunjuk
kepada orang-orang yang beriman dalam perkara yang mereka
perselisihkan itu ke jalan yang benar dengan izin-Nya. Dan memberi
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.” (OS. Al-
Bagarah [2]: 213).

Penafsiran
Manusia adalah umat yang satu, yang bersatu dalam keimanan

lalu mereka bertikai paham sehingga sebagian mereka beriman dan
sebagian lainnya kafir. Maka Allah pun mengtus nabi kepada merka
membawa berita gembira, bahwa orang beriman akan masuk surga dan

peringatan bahwa orang-orang kafir akan masuk neraka. Dan menurunkan



55

bersama mereka Kitab, dengan arti Kitab-kitab dengan benar berkatian
dengan agar ia memberi keputusan dengan Kitab itu di antara manusia
tentang perkara yang mereka perselisinkan mengenai agama itu kecuali
orang-orang Yyang diberi kitab, maka berimanlah sebagian dan kafir
sebagian, setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata
yang membuktikan ketauhidan.

Maka Allah menunjuki orang-orang yang mereka berselisih itu
kepada sebagian penjelasan kebenaran dengan izin-Nya, artinya Allah
menunjuki siapa orang yang disukai-Nya, untuk ditunjuki ke jalan yang
lurus atau jalan yang benar.?

Pada ayat di atas bahwa Allah menurunkan para Rasul untuk
menyelesaikan perselisihan yang ada pada umat-umat mereka agar tidak
berpecah belah dan ayat ini juga menjelaskan siapa saja yang dikehendaki
Allah berada di jalan yang benar dan siapa saja yang tidak dikehendaki di

jalan-Nya. Karena semua itu kekuasaan-Nya.
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 1,..., p,550
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“Dan Kami telah turunkan kepadamu Alquran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-kitab yang lain itu;
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan itu.” (QS Al-Maidah [5]: 48).

Penafsiran
Ayat ini berbicara Alquran yang diturunkan kepada nabi

Muhammad saw, Allah menurunkan Alquran dengan hak, hak dalam
kandungannya, cara turunnya, maupun Yyang menurunkan, yang
mengantarnya turun, maupun yang diturunkan-Nya, Alquran diturunkan
kepada para nabi sebelumnya, Alquran menjadikan tolak ukur kebenaran
terhadapnya, untuk memutuskan perkara di antara mereka menurut apa
yang Allah turunkan, baik melalui wahyu yang himpun dalam Alquran dan

juga wahyu lain yang engkau terima seperti Hadis Qudsi, maupun yang
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diturunkannya, dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka, yakni orang-
orang Yahudi dan semua pihak yang bermaksud mengalihkan engkau dari
menetapkan hukum yang bertentangan dengan hukum Allah.

Masing-masing umat, yakni kelompok yang memiliki persamaan
dalam waktu, atau ras, atau persamaan lainnya di antara kamu, hai umat-
umat manusia, Kami berikan aturan yang merupakan sumber menuju
kebahagiaan abadi dan jalan yang terang menuju sumber itu. Wahai
Muhammad saw, Kami telah menjadikan syariat yang Kami anugerahkan
kepadumu membatalkan syariat yang lalu, sekiranya Allah menghendaki,
niscaya Dia menjadikan kamu, hai umat Musa as, dan lIsa as, umat
Muhammad saw dan umat-umat lain sebelum itu, satu umat saja, yaitu
dengan jalan menyatukan secara naluriah pendapat serta tidak
menganugerahkan kamu kemampuan memilih.

Kami menetapkan buat kamu semua sejak kini hingga akhir
zaman, satu syariat, itu kamu semua, yakni syariat yang dibawa oleh nabi
Muhammad saw, melalui tuntunan syariat itu, kamu semua berlomba-
lomba dengan sungguh-sungguh berbuat aneka kebajikan dan jangan
menghabiskan waktu atau tenaga untuk memperdebatkan perbedaan dan

perselisinan yang terjadi antara kamu, hanya kepada Allah swt, tidak
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kepada siapa pun selain-Nya kembali kamu semua.* Ayat ini bukan
menafikan kehendak Allah menjadikan manusia satu, dalam arti satu
keturunan atau asal usul, karena manusia dalam hal kesatuan asal usul
adalah satu, yang demikian itu menjadi kehendak Allah.”

Ayat di atas pun membahas konteks risalah dan syariat terakhir
yang memaparkan Islam untuk menjadi agama seluruh seluruh umat
manusia, untuk menjadi syariat bagi semua manusia, untuk menjadi batu
ujian bagi syariat sebelumnya dan menjadi referensi final, untuk
menegakkan manhaj Allah bagi kehidupan manusia hinggaa Allah
mewariskan bumi seisinya. Manhaj yang menjadi landasan tegaknya
kehidupan dalam berbagai aspek dan aktivitasnya menjadi sumber
pandangan ideologi, sistem sosial dan perilaku individual dan sosialnya.
Risalah ini juga datang untuk dijadikan hukum, bukan untuk diketahui dan
dipelajari semata-mata, lalu berubah menjadi pengetahuan di dalam

berbagai buku dan risalah ini datang untuk diikuti secara detil. Sekiranya

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 3,..., p,137

>M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 3,..., p, 142
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Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat saja. Tetapi
Allah ingin agar syariat-Nya dijalankan.’
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“Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka bersellsm,
kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu

dahulu, pastilah telah diberi keputusan di antara mereka, tentang apa
yang mereka perselisihkan itu.” (OS. Yianus [10]: 19).
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Penafsiran

Ayat ini menjelaskan bahwa penyembahan tersebut adalah
sesuatu yang tidak dikenal pada asal kejadian manusia, maka diciptakan
Allah dalam keadaan fitrah, mengakui keesaannya, dan karena itu tidaklah
manusia tadinya satu umat, mereka semua patuh kepada Allah swt, dan
tidak mempersekutukan-Nya, lalu setelah adanya rayuan dan godaan setan
serta nafsu dan lahirnya kedengkian antara manusia, mereka berselisih ada
yang mempertahankan kesucisn fitrahnya dan ada pula yang
mengotorinya, ada yang taat dan ada pula yang durhaka, ada yang berlaku

adil dan ada pula yang berbuat aniaya.

®Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, ter. M. Misbah dan Aunur Rafiq Shaleh
Tamhid, Jil 3, (Jakarta: Rabbani Press, 2009), p, 645
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Sebenarnya, dapat saja Allah swt, langsung dan dengan segera di
dunia ini menjatuhkan siksa terhadap yang durhaka, tetapi ada hikmah
yang dikehendaki-Nya sehingga Dia menangguhkan siksa itu dan dan
menangguhkan pula ganjaran sempurna bagi yang taat. Karena itu wahai
Muhammad saw, jangan risau dengan sikap kaummu yang enggan
menerima tuntunan Alquran.’

Maka ayat di atas menyampaikan ulasan tentang kemusyrikan,
bahwa ia merupakan sesuatu yang datang kemudian pada asalnya fitrah
mereka bertauhid, kemudian perselisihan setelah itu. Namun kehendak
Allah memberi tangguh kepada mereka semua hingga batas waktu tertentu.
Keputusan-Nya tentang hal itu telah ada dan terlaksana karena suatu
hikmah yang dikehendaki-Nya.®

=8 ;N/E;/ Zgt g2 .7 _ 4 - =
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“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat
yang satu, tetapi mereka Senantiasa berselisih pendapat.” (QS. Hud [11]:

118).
Penafsiran

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 5,..., p, 360

8Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, Jil 6, ter. M. Misbah dan Aunur Rafiq
Shaleh Tamhid, (Jakarta: Rabbani Press, 2009), p,605
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Ayat ini menjelaskan dengan menyatakan sekiranya Tuhanmu,
wahai Muhammad saw, yang selama ini selalu berbuat baik dan
membimbingmu, menghendaki, menjadikan seluruh manusia umat yang
satu, yakni menganut satu agama saja, dan tunduk dengan sendirinya
kepada Allah swt, seperti halnya para malaikat, tetapi Allah tidak
menghendaki yang demikian sehingga jenis manusia tidak menjadi umat
yang satu, Allah memberi kebebasan memilah dan memilih pendapat,
meskipun menyangkut persoalan-persoalan pokok agama yang mestinya
tidak diperselisinkan, mereka berselisin menurut kecenderungan, cara
berpikir dan hawa nafsu masing-masing, serta bersih keras dengan
pendapatnya, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu tidak
berselisih dalam prinsip-prinsip ajaran agama dan tetap mempertahankan
kesucisn fitrah mereka hingga mereka percaya kepada Allah dan
keniscayaan hari kemudian dan percaya juga kepada para rasul-Nya dan
ajaran agama yang mereka sampaikan. Dan jangan sekali-kali juga
kedurhakaan mereka mengurangi kekuasaan-Nya. Tidak ada yang terjadi
di alam raya ini kecuali atas izin-Nya.® Ayat ini juga mengisyaratkan

bahwa apa yang diusulkan oleh kaum musyrikin Mekah itu bukanlah hal

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 5,..., p, 783
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baru. Hal serupa telah terjadi dahulu karena memang manusia telah
berselisih sejak dahulu.*

Seandainya Allah menghendaki, Allah kuasa menciptakan
manusia pada satu harmoni dan dengan satu kesiapan, tidak ada
perselisinan dan keragaman di dalamnya. Namun bukan demikian watak
kehidupan yang ditakdirkan di atas muka bumi ini, dan bukan watak
makhluk manusia yang dijadikan Allah sebagai khalifah di muka bumi.

Dan Allah tidak menghendaki manusia menjadi satu umat. Di
antara implikasinya, mereka menjadi orang-orang yang berselisih, dan
perselisihan ini sampai pada pokok-pokok akidah, kecuali orang-orang
yang dirahmati Allah. Kebenaran tidak berbilang, karena itu mereka
menyepakatinya. Tetapi hal ini tidak menafikan bahwa mereka itu

berselisih dengan orang-orang yang sesat*’. Firman Allah swt:
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“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat
(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Sesungguhnya kamu

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol5,..., p, 361

"Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, ter. M. Misbah dan Aunur Rafiq
Shaleh Tamhid, (Jakarta: Rabbani Press, 2009), p,271
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g;z)m ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan”. (Q.S An-Nahl [16]:
Penfsiran

Memang dalam kehidupan dunia ini, ada banyak kelompok yang
berbeda bahkan bertolak belakang, tetapi itu adalah kehendak Allah juga.
Seandainya Dia menghendaki, Dia akan menjadikan kamu semua seia
sekata, tetapi itu tidak dikehendaki-Nya dan Dia akan memutuskan
menyangkut perbedaan itu di akhirat kelak, bukan di dunia ini. Jika
demikian, jangan jadikan perbedaan itu dalih untuk tidak menepati
perjanjian kamu walau dengan kelompok yang berbeda akidah dan
kepercayaan dengan kamu.

Ayat ini juga mengatakan Dia menjadikan kamu satu umat saja,
yakni satu pendapat saja tanpa perselisihan, atau Dia menciptakan
manusia serupa dengan malaikat yang hanya melaksanakan perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya, tetapi Dia tidak menghendaki hal tersebut.
Karena itu, Dia memberi manusia kebebasan memilih jalan yang akan ia

tempuh, jalan sesat atau jalan petunju.'?

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 6,..., p, 710
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Kalau Allah swt berkehendak menjadikan semua manusia sama,
tanpa perbedaan, Dia menciptakan manusia seperti binatang tidak dapat
berkreasi dan melakukan pengembangan, baik terhadap dirinya apalagi
lingkungannya. Tidak juga memberi manusia kebebasan memilah dan
memilih, termasuk kebebasan memilih agama dan kepercayaan. Tetapi
yang demikian itu tidak dikehendaki Allah karena Dia menugaskan
manusia menjadi kholifah. Dengan perbedaan itu, manusia dapat
berlomba-lomba dalam kebajikan dan dengan demikian, akan terjadi
kreativitas dan peningkatan kualitas karena hanya dengan perbedaan dan
perlombaan yang sehat kedua hal itu akan tercapai.

Aneka potensi dan nugerah serta penugasan yang diberikan
kepada manusia secara khusus itu dan tidak dianugerahkan kepada
makhluk yang lain menjadikan sangat terhormat. Tapi di sisi lain,
menjadikannya pula makhluk bertanggung jawab. Tanggung jawab
tersebut lebih menungkatkan lagi kedudukannya dibanding dengan
makhluk lainnya. Namun demikian, karena setiap keistimewaan memilih,
dan kedudukan tinggi itu adalah keharusan mempertanggung jawabkan

penggunaan potensi serta keistimewaan itu.™

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 6,..., p, 711
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Allah mampu menciptakan manusia dengan satu kesiapan. Tetapi,
Allah menciptakan mereka dengan kesiapan yang berbeda-beda dan
membuat undang-undang bagi hidayah dan kesesatan. Dengan undang-
undang itu hendak-Nya manusia berjalan, dan masing-masing
bertanggungjawab atas apa yang dikerjakannya. Jadi, perbedaan dalam
akidah tidak boleh menjadi penyebab pelanggaran janji, karena perbedaan
itu memiliki sebab-sebab tersendiri yang berkaitan dengan kehendak
Allah.*

Konteks surat melanjutkan penegasannya terhadap penetapan
janji, larangannya menjadikan sumpah sebagai alat menipu dan
mengkhiaanati, dan menepis ketentraman palsu untuk mencapai
kepentingan-kepentingan  jangka pendek di antara kepentingan-
kepentingan dunia. Konteks surat mengingatkan bahwa akibatnya dapat
merusak pilar kehidupan psikologis dan sosial, menggoncang akidah,

hubungan dan interaksi sosial.*

sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, ter. M. Misbah dan Aunur Rafiq
Shaleh Tamhid, (Jakarta: Rabbani Press, 2009), p,983

*sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, ter. M. Mishah dan Aunur Rafiq
Shaleh Tamhid, (Jakarta: Rabbani Press, 2009), p,984
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“Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua, agama
vang satu dan Aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah Aku”. (Q.S Al-
Anbiya [21]: 92).
Penafsiran

Ayat ini merupakan isyarat tentang argumentasi kewajiban
beribadah kepada Allah swt. Uamat manusia yang merupakan satu jenis
dan umat yang satu serta mempunyai satu tujuan, yaitu kebahagiaan hidup
kemanusiaan, tidaklah memiliki kecuali satu Tuhan. Hal ini disebabkan
ketuhanan bukanlah termasuk jabatan kehormatan yang mengantar
manusia dapat memilih untuk dirinya apa yang dia kehendakiatau berapa
dan bagaimana. Ketuhanan adalah prinsip dasar dalam pengaturan alam
raya. Sistem yang berlaku bagi pengaturan hidup manusia adalah satu
sistem yang berkaitan bagian-bagiannya satu dengan yang lain. Sistem
yang satu itu tidak dapat tegak kecuali jika diatur dan ditetapkan oleh satu
pengatur, dan karena itu pula tidak ada artinya manusia berbeda dan

berselisih menyangkut persoalan ketuhanan dan pengaturan alam raya.®

'®M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 8,..., p, 118
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Sesungguhnya umat ini adalah umat para Nabi, satu umat, yang
komit terhadap satu akidah, berorientasi pada satu jalan, yaitu berorientasi
kepada Allah semata, bukan kepada selain-Nya. Satu umat di bumi, satu
Rabb di langit, tiada Tuhan selain Allah. Satu umat sesuai dengan satu
sunnah yang memberi kesaksian tentang satu kehendak di bumi dan di
langit. Pemaparan ini bertemu dengan poros yang menjadi kisaran seluruh
surat dan ikut serta dalam menetapkan akidah tauhid, dan memberi

kesaksian terhadapnya bersama dengan undang-undang alam semesta.'’

“Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama
yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku .
(Q.S Al-Mu’miniin [23]: 52).
Penafsiran

Ayat ini menjelaskan tentang kedatangan para Rasul yang silih
berganti sejak Nabi Nah as, sampai kepada Nabi Isad as, yang masing
masing-masing datang membawa prinsip Tauhid. Kini, walu ajakan

tersebut pada hakikatnya disampaikan kepada satu persatu Rasul akibat

perbedaan masa mereka karena semua, termasuk Rasul terakhir Nabi

YSayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, ter. M. Misbah dan Aunur Rafiq
Shaleh Tamhid, (Jakarta: Rabbani Press, 2009), p, 579
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Muhammad saw, membawa prinsip yang sama, yakni Tauhid, mereka pun
ditolak oleh kaum musyrikin dengan alasan bahwa mereka manusia masa
kini.*®

Jarak dan waktu terhapus di hadapan kesatuan hakikat yang
dibawa oleh Rasul, kesatuan watak yang membedakan mereka dari yang
lain, kesatuan pencipta yang mengutus mereka, dan kesatuan orientasi

yang menjadi tujuan mereka semua.*®
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“Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan mereka satu

umat (saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya

ke dalam rahmat-Nya. dan orang-orang yang zalim tidak ada bagi mereka

seorang pelindungpun dan tidak pula seorang penolong.” (Q.S As-Sylra

[42]: 8)

Penafsiran

Ayat ini menyatakan, Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia

menjadikan mereka yang dikumpulkan pada hari kiamat itu satu umat saja,

dengan jalan menciptakan mereka semua, seperti malaikat atau seperti

®M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 8,..., p, 374

Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran, ter. M. Misbah dan Aunur Rafiq
Shaleh Tamhid, (Jakarta: Rabbani Press, 2009), p,795
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setan, tidak memberi mereka pilihan sebagaimana yang dianugrahkan-Nya
kepada manusia dan jin, tetapi Allah tidak menghendaki manusia seperti
itu. Dia memberi mereka kebebasan memilih dan bertindak, lalu atas dasar
pilihan dan tindakan masing-masing Dia akan memasukan siapa yang
dikehendaki-Nya, yakni ke surga atas dasar limpahan anugerah-Nya yaitu
dengan jalan memberi mereka kemampuan melaksanakan tuntunan Allah
sesuai dengan keinginan dan kecenderungan hatinya, dan Dia
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam siksa-Nya sesuai pula
dengan keinginan dan kecenderungan hati mereka untuk berbuat zalim.
Demikianlah orang-orang yang taat memeroleh pelindung dan penolong
dan orang-orang zalim yang mantap kezalimannya dengan
mempersekutukan Allah, tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun
dan tidak pula seorang penolong.”

Ayat ini juga bertujuan menghibur Nabi Muhammad saw dan
kaum beriman karena mereka sangat mendambakan keimanan semua
manusia. Karena itu, ayat ini tidak bermaksud menjelaskan bahwa, kalau
Allah menghendaki, Dia menjadikan mereka semua hanya merupakan

salah satu dari kedua kelompok tersebut semua dalam hidayah atau semua

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 12,..., p, 116



70

dalam kesesatan, karena sisi ini bukan merupakan sesuatu yang dimaksud
oleh konteks ayat ini, walaupun hal tersebut memang demikian jika Allah
menghendaki ini, menurutnya, dikuatkan oleh lanjutan ayat yang
menegaskan bahwa, Tetapi Dia memasukan siapa yang dikehendaki-Nya
ke dalam rahmat-Nya, yakni Dia memilih kehendak lain yang sejalan
dengan hikmah-Nya yakni menciptakan mereka memiliki potensi untuk
menerima hidayah atau kesesatan sesuai dengan jalan pikiran dan
kecenderungan hati mereka. Dia memberi mereka potensi untuk dapat
melakukan aktivitas setelah menjelaskan kepada mereka jalan kebaikan
dan kejahatan dan menugaskan mereka untuk memilih jalan kebaikan,
tetapi ternyata ada di antara mereka yang mengikuti tuntunan-Nya, serta
itulah yang dikehendaki Allah masuk ke dalam rahmat-Nya dan ada juga
yang zalim, juga mereka itulah yang tidak memiliki pelindung dan

penolong.?
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“Dan Sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi umat
yang satu dalam kekafiran, tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang
kafir kepada Tuhan yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah

\
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 12,..., p, 117
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mereka dan juga tangga-tangga perak yang mereka menaikinya.” (Q.S Az-
Zukhruf [43]: 33)

Penafsiran

Kaum musyrikin dan orang-orang sesat sangat mengandalkan
kekayaan materi, dan menilai orang lain berdasar kekayaannya,
sebagaimana tersirat dari usul mereka agar Alquran diturunkan kepada
salah seorang tokoh mereka yang bernukim di Mekkah atau Thaif. Ayat di
atas mengingatkan semua pihak bahwa harta benda tidaklah dapat
dijadikan ukuran kedudukan seseorang di sisi Allah, ayat di atas bagaikan
menyatakan. Dan sekiranya bukan karena Allah hendak menghindarkan
semua manusia menjadi umat yang satu dalam kekafiran akibat mereka
melihat orang-orang kafir memeroleh rezeki yang luas dan karena
menduga bahwa banyaknya harta adalah indikasi cinta Allah kalau bukan
karena itu tentulah Kami buatkan di setiap tempat dan waktu bagi orang-
orang yang kafir kepada ar-Rahmaén, yakni mengingkari keesan Tuhan
Yang Maha Pemurah, Kami buatkan untuk mereka pada rumah-rumah
mereka atap-atap yang terbuat dari perak dan demikian juga tangga-tangga
yang mereka naiki terbuat dari perak pula, Dan Kami buatkan pula untuk
rumah-rumah mereka pintu-pintu perak dan begitu pula dipan-dipan yang

mereka bertelekan atasnya. Dan Kami buatkan pula perhiasan-perhiasan
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dari emas untuk mereka sebagai bukti bahwa harta kekayaan duniawi tidak
memiliki nilai di sisi Allah, dan bahwa semua itu tidak lain hanyalah
kesenangan kehidupan duniawi yang Dbersifat sementara, sedang
kenikmatan hidup akhirat di sisi Tuhanmu dikhususkan bagi orang-orang
bertakwa.”

Jika dipahami dalam pengertiannya, maka ayat tersebut bagaikan
menyatakan kalau bukan karena manusia semua akan menjadi orang-orang
kafir, niscaya Kami khususkan buat orang-orang kafir limpahan harta
benda dan kenikmatan duniawi, dan Kami tidak memberikannya kepada
orang-orang beriman dalam kehidupan dunia ini, tetapi Kami
menangguhkan kenikmatan buat mereka di akhirat nanti.?

B. Umat yang ideal dalam alquran

Alguran menggambarkan umat Isalam sebagai umat yang ideal
dengan menggunakan berbagai istilah, seperti berikut ini.
1. Khaira Ummah (s ) adalah umat pilihan, penggunaan istilah ini

antara lain ditemukan pada QS. Ali ‘Imrén [3]: 110

*>M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 12,..., p, 243

>>M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 12,..., p, 244
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2 /‘aw

2D skl p—ﬁf—‘s‘ﬁ Tosmsal gl

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik”.

Ma’ruf lebih kearah fositif dengan memperluas wilayah kebaikan,
meneguhkan keadilan, mengatur hubungan antar individu dan antar
kelompok berdasarkan aturan-aturan yang berlaku dan kebahagiaan yang
diharapkan dibaliknya bisa terwujud. Sedangkan munkar, kurang
cenderung ke arah positif, dalam karakternya, dengan cara menolak
seluruh konsep yang tidak sesuai dengannya, melawan sumber-sumber
kerusakan yang dapat meniadakannya, menghadapi kekuatan-kekuatan
dzalim yang mendukung kebatilan dan kesesatan serta ingin memaksakan
dirinya di  tengah  masyarakat meskipun  masyarakat tidak
menginginkannya dan menangkal upaya-upaya yang berusaha menodai

fitrah manusia.
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Jadi amal ma’ruf nahi munkar adalah menyiapkan suasana
kondusif bagi pertumbuhan dan persebaran kebenaran, dan menumpas
kebatilan yang melanggar norma-norma agama dan budaya yang terdapat
pada masyarakat.* dengan demikian ayat ini menyebutkan tiga syarat
yang harus dipenuhi untuk merai kedudukan sebagai sebaik-baik umat,
yaitu amar ma’ruf, nahi munkar, dan persatuan dalam berpegang teguh
pada tali ajaran Allah, karena itu siapa yang ingin meraih keistimewaan
ini, hendaklah dia memenuhi syarat yang ditetapkan Allah swt itu.

2. Ummatan Wasathan (U 4si), umat yang adil, di dalam Alquran

menjelaskan pada QS Al-Bagarah [2]: 143
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**Athif Salam. Dua Napas Satu Jiwa, Titik Temu Akidah Sunnah Syi ‘ah
(Jakarta: Nur Al Huda, 2015), p, 288
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan
Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu
terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk
oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia .

Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena mereka
akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang menyimpang dari kebenaran
baik di dunia maupun di akhirat. Untuk mewujudkan keadilan itu perinci

perbuatan dan sikap yang perlu dipupuk, yakni”

a. Sikap perbuatan luhur yang mencerminkan sikap dan suasana
kekeluargaan dan kegotongroyongan.

b. Sikap adil terhadap sesama, menjaga keseimbangan antara hak dan
kewajiban serta menghormati hak-hak orang lain.

c. Sikap suka memberi pertolongan kepada orang yang memerlukan.

d. Sikap suka bekerja keras

e. Sikap menghargai hasil karya orang lain yang bermanfaat untuk

mencapai kemajuan dan kesejahteraan bersama.?

>Rohiman Natawidagdo, Ilmu Budaya Dasar, Berdasarkan Alquran dan Hadis
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), p, 135
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3. Ummatan Muslimah (i< 44f), umat yang berpasrah diri kepada Allah,

istilah ini diterang pada QS. Al-Bagarah [2]: 128

2\\
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“Ya Tuhan Kami, Jadikanlah Kami berdua orang yang tunduk patuh
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu Kami umat yang
tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada Kami cara-cara
dan tempat-tempat ibadat haji Kami, dan terimalah taubat kami.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.”

Manusia tidak pernah tahu apa yang Allah Swt rencanakan untuk
kehidupannya, karena ketidak tahuannya iniah tak heran ketika peristiwa
buruk menimpa, kadang kita selalu melupakan kekecewaan kepada Allah,
Kita tidak berperasangka baik kepada-Nya bahwa dibalik peristiwa buruk
ada kebaikan yang menyertai, sebab kemampuan manusia dalam berpikir
sangatlah terbatas, sedangkan seluruh yang menimpanya, baik peristiwa
baik maupun buruk, ada di luar logika.

Maka bertawakallah kepada Allah Swt, ketika suatu peristiwa
memilukan menimpa diri. Dengan demikian, kita harus memasrahkan diri

saat musibah menerpa, bersabar ketika, kenestapaan terjadi dalam hidup

dan mensyukuri setiap kehidupan penuh positif. Oleh karena itu, percaya
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penh kepada Allah dapat menghilangkan kecemasan dan kegelisahan,
ketika berbahagia, ia tidak terlalu berbangga, ketika kebehagiaan itu
lenyap, ia pun tidak terlalu gelisah dan bersedih hati.?
4. Ummatan Mugtashidah (3x<i 4), umat yang berlaku jujur, maksud

ini dijelaskan pada QS. Al-Maidah [5]: 66
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“Dan Sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat
dan Injil dan (Alquran) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya,
niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas dan dari bawah kaki
mereka. diantara mereka ada golongan yang pertengahan. dan Alangkah
buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka”.

Allah akan melimpahkan rahmat-Nya dari langit dengan
menurunkan hujan dan menimbulkan rahmat-Nya dari bumi dengan
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang buahnya melimpah ruah. orang
yang Berlaku jujur dan Lurus dan tidak menyimpang dari kebenaran.

Pada hakikatnya jujur atau kejujuran ditandai oleh kesadaran

moral yang tinggi, kesadaran pengakuan akan adanya hak dan kewajiban,

*®Berserah Diri Kepada Allah. http:/m.republika.co.id/berita/koran/khazana-
koran/15/08/26/ntomcz6-berserah-diri-kepada-Allah. Diakses 18 Oktober 2018
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serta adanya rasa takut terhadap dosa kepada Tuhan. Orang bodonh yang
jujur adalah lebih baik daripada orang pandai yang lancang. Barangsiapa
tidak dapat dipercaya tutur katanya, atau tidak meneparti janjinya dan
kesanggupannya, termasuk golongan orang munafik (pura-pura, hati

mendua), sehingga tidak akan menerima belas kasih Tuhan.?’

*’Rohiman Natawidagdo, llmu Budaya Dasar, Berdasarkan Alquran dan Hadis
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), p,138



